TERM OF REFERENCE
Mewujudkan Generasi Muda yang Adaptif, Unggul dan 
Berdaya Saing untuk Indonesia Emas 2045


I. PENDAHULUAN

Mewujudkan generasi muda yang adaptif, unggul, dan berdaya saing merupakan fondasi penting dalam mencapai visi Indonesia Emas 2045. Generasi muda harus dipersiapkan dengan keterampilan abad ke-21, yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Adaptasi terhadap perkembangan teknologi, seperti kecerdasan buatan dan Internet of Things (IoT), menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi disrupsi global. Pendidikan yang inovatif dan berbasis teknologi, penguatan karakter melalui nilai-nilai Pancasila, serta pemberdayaan komunitas adalah elemen strategis untuk meningkatkan daya saing anak muda. Selain itu, pembangunan ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan dapat mempercepat lahirnya inovator-inovator muda yang dapat bersaing di kancah global. Dukungan pemerintah melalui kebijakan pro-pemuda, investasi pada pendidikan vokasi, dan peningkatan akses terhadap sumber daya ekonomi juga krusial dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan generasi berkualitas. Dalam konteks ini, sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, dan masyarakat menjadi katalis utama untuk memberdayakan potensi anak muda sebagai agen perubahan. Pada akhirnya, upaya kolaboratif ini akan menciptakan SDM unggul yang mampu membawa Indonesia menjadi salah satu kekuatan ekonomi dan politik dunia pada tahun 2045, selaras dengan cita-cita kemerdekaan bangsa.

Kampus dengan dukungan Pemerintah memiliki peran strategis dalam membangun generasi muda adaptif, unggul, dan berdaya saing sebagai bagian dari visi Indonesia Emas 2045. Program-program pelatihan berbasis keterampilan, seperti kewirausahaan, pengelolaan sumber daya lokal, dan teknologi agrikultur, berkontribusi pada peningkatan daya saing pemuda desa. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pembangunan desa pintar (smart village) membuka akses informasi dan peluang ekonomi yang lebih luas bagi kaum muda.

Melalui pendekatan pembangunan berbasis komunitas dapat menanamkan nilai-nilai gotong royong dan inovasi, menciptakan ekosistem yang mendukung kreativitas generasi muda. Peningkatan akses terhadap pendidikan vokasi dan pelatihan kerja yang relevan dengan kebutuhan pasar global juga menjadi prioritas strategis. Kebijakan transmigrasi yang inklusif dapat dioptimalkan untuk mengembangkan kawasan-kawasan baru yang produktif, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan sinergi lintas sektor, seperti kolaborasi dengan sektor swasta untuk pendanaan program pembangunan, kementerian ini dapat memastikan keberlanjutan pengembangan SDM di wilayah desa dan transmigrasi.

Dalam jangka panjang, keberhasilan ini akan menciptakan generasi muda yang mampu bersaing di kancah nasional maupun internasional, sekaligus memperkuat pemerataan pembangunan yang berkontribusi langsung pada tercapainya cita-cita Indonesia Emas 2045.

II. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Memperoleh pemahaman dan pengetahuan mengenai pentingnya membangun generasi muda yang memiliki karakter dan professional di bidangnya. 
2. Memperoleh informasi bagaimana upaya pemerintah dalam mewujudkan generasi muda yang adaptif, unggul dan berdaya saing untuk Indonesia Emas 2045.
3. Memperoleh informasi mengenai faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam mewujudkan generasi muda yang adaptif, unggul dan berdaya saing untuk Indonesia Emas 2045.
4. Memperoleh informasi mengenai sinergitas antara pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, masyarakat serta dunia usaha dan dunia industri yang menjadi katalis utama untuk memberdayakan potensi generasi muda sebagai agen perubahan dalam mewujudkan generasi muda yang adaptif, unggul dan berdaya saing untuk Indonesia Emas 2045

III. KEGIATAN WISUDA KE-53 STIE INDONESIA JAKARTA

Pelaksanaan:
Wisuda STIE Indonesia Jakarta ke-53 akan dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal:	Senin , 12 Januari 2026
Jam:			08.00 WIB – selesai
Tempat:		JAKARTA INTERNATIONAL CONVENTION CENTER  
Jl.Jend. Gatot Subroto Jakarta 10270 ·

Peserta:

Peserta dan undangan yang akan hadir adalah civitas akademika STIE Indonesia, Jakarta; Wisudawan dan undangan. Total peserta yang akan hadir +/- 2.000 orang.

IV. PENUTUP

Demikian term of reference ini kami buat agar dapat menjadi acuan dalam orasi ilmiah yang akan disampaikan pada kegiatan Wisuda ke-52 STIE Indonesia Jakarta. 

							Jakarta, 19 November 2025
STIE INDONESIA JAKARTA

